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ABSTRAK

Indah Inriani, 2022. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada materi perubahan
lingkungan kelas X MIPA 3 SMAN 8 Gowa. Skripsi. Universitas Muhammadiay
Makassar. Pembimbng 1 Wira Yustika Rukman dan pembimbng 11 Muhammad
Wajdi.

_ Penelitian ini penelitian tindaka /'\ s (Classroom Action Research) atau
PTK yang dilaksanakan di kelas X MIPA 3 SMAN 8 Gowa yang bertujuan untuk
mengetahui  Peningkatan aktivit ajar siswa melalui model
pembelajaran CTL (C'o ‘ ng) pada materi perubahan

; mlah siswa 20 siswa yang

lingkungan kelas XM
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A. Latar Belakang

Pendidikan di s

1AL
......

Belajar merupakan suatu istilah yang tidak asing di dalam kehidupan

sehari-hari. Belajar merupakan kegiatan badaniah dan rohania yang di alami
setiap manusia. Untuk itu hasil yang dicapai adalah berupa perubahan-

perubahan dalam fisik dan jiwa setiap orang. Belajar adalah proses sepanjang




hayat yang bisa di dapat melalui keluarga, masyarakat atau lembaga
pendidikan.
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pembelajaran

Hasil pembelajaran siswa adalah hal yang sangat perlu di perhatikan
karena pada prinsipnya hasil belajar sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Itulah sebabnya belajar merupakan prinsip vang




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 8 Gowa bahwa
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi masih tergolong rendah atau

tidek memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu

karena hal ini kurang melibatkan siswa, dimana siswa hanya bisa dapat
menerima materi yang disampaikan oleh guru tetapi tidak dapat menerapkan
di kehidupan nyata. Sedangkan pada materi perubahan lingkungan mempunyai
karakteristik yang kongkrit karena karakterstik pada materi ini dapat dilihat
secara langsung. Seperti terjadinya perubahan lingkungan yang diakibatkan
karena banyaknya polutan yang membuat komponen-komponen lingkungan
itu tercemar. Berdasarkan karakteristik pada materi tersebut maka perlu




digunakan model pembelajaran yang bervariasa yaitu model pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) yang membuat siswa lebih aktif

dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
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menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu model CTL (Contextual

Teaching and Learning).

Berdasarkan uraian diatas maka diharapkan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and learning) memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan aktivitas hasil belajar siswa kelas X MIPA 3 di SMA N 8 Gowa

sebagai sekolah yang diobservasi. Hal inilah yang menarik perhatian penuh
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peningkatan Aktvitas dan




Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X MIPA 3
di SMA N 8 Gowa ™

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi M:

............

‘agar dapat meningkatkan aktivitas dan  hasil belajar siswa maka ‘
mengubah cara mengajar guru dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang dipelajari.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah tentang kurangnya aktivitas dan hasil
belajar siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X MIPA 3 SMAN




8 Gowa maka peneliti menggunakan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning)

J. Rumusan masalah
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah ada peningkatkan aktvitas siswa pada materi perubahan lingkungan
dengan menerapkan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) di kelas X MIPA 3 SMAN 8 Gowa?




. Apakah ada peningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan
lingkungan dengan menerapkan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) di kelas X MIPA 3 SMAN 8 Gowa?
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a. Bagi sekolah sebagai bahan masukan, saran dan informasi terhadap
SMAN 8 Gowa Untuk penerapan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar

b. Bagi guru biologi SMAN 8 Gowa, penclitian ini dapat dijadikan
masukan bagi guru biologi di SMAN 8 Gowa, mengenai model




c. Bagi peserta didik, membantu dalam memahami pelajaran
biologi pada

& WRRASS, Ty

N A i *
Y




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

V//'uw‘\\\ »
+®

pembelajaran vang menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahun yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan schari-hari, siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks vang terbatas
sedikit demi sedikit, dan dari proses merekonstruksi sndin, siswa dibekali
dalam memecahkan masalah kehidupannya sebagai anggota masyarakat,
Menurut Restanti (2013: 195) yang menyatakan bahwa




pendekatan CTL (Contextual Teaching and [Learning) merupakan

pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan perserta didik
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sendiri, potensi perbedaan individual peserta didik di kelas, beberapa

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada aktivitas peserta didik,
sarana, media, alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang
menjunjang aktivitas peserta didik dalam belajar.

Menurut Rahayuningsih (2013:175) yang menyatakan bahwa
beberapa kelebihan dari model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) antara lain sebagai berikut: a) memberikan kesempatan




pada siswa untuk dapat maju terus sesuai potensi yang dimiliki sehingga

siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar; b) siswa dapat berfikir

kntis dan kreatif dalam meng
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sistematis, kntis, logis

Iugls sehmgga dapal
sehingga dapat | merumuskan sendiri
merumuskan  sendiri | penemuannya
penemuannya dengan dengan - penuh
penuh percaya diri percaya diri

2. | Mengembangkan | Siswa diberi | Guru  memberikan
sikap ingin tahu | kesempatan untuk | kesempatan  kepada
menyelidiki dan | siswa untuk

menemukan  konsep
melalui pengumpulan,
pengorganisasian

.perinterprestasian data
dalam sebuah kegiatan

yang telah dirancang

menyelidiki dan
menemukan konsep
melalui

pengumpulan,
pengorganisasian
_pcnnterpmslaﬂan
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oleh guru. kemudian
secara  berkelompok

data dalam sebuah
kegiatan vang telah

perserta didik | dira ncang oleh
berdiskusi tentang | guru, Kemudian
 yang dibahas | secara berkelompok
peserta didik
berdisukusi  tentang
masalah vang di
bahas
Menci Guru akan
mas A berikan arahan
siswa untuk
0 bertukar
4
n i
tau
t swa
guru
ch lebih
v ahami
\ yang
mberikan
ontekstual
ncerminkan
9 jaran  yang
t pada siswa
M memberikan
Sl patan  untuk
pmdekatan kontekstual | melakukan kegiatan
siswa diberikan | refleksi, vaitu
kesempatan untuk | perenungan kembali
melakukan  kegiatan | atas  pengetahuan
refleksi, yaitu | yang baru dipelajan
perenungan  kembali
atas pengetahuan yang
baru dipelajari
Melakukan Siswa  mendengarkan | Guru mengukur
penilaian  yang | informasi dari guru hasil pembelajaran
sebenarnya dengan dengan

‘asessment authentic

yang memberikan
informasi yang |
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benar dan akurat

3. Hasil belajar

a. Pengertian Aktivitas

ela
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3. Mengingatkan kompetensi prasyarat

4. Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa untuk
berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajar

5. Memberikan petunjuk kepada siswa cara memperlajarinya

6. Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegatan
pembelajaran
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7. Memberikan umpan balik (feed back)

8. Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes

9. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan dapat terjadi
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam belajar.
c. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Anum (2012 35) yang menyatakan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya. Hasil belajar tersebut mempunyai peranan




penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan

siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajarannya melalui kegiatan

ﬁ.d,
S> ,;'«—" \\\‘\",0 !//
?)\\\‘A\y,?/~¢

hirnya bel . "
i e i e e

/ .
/I dk.. «,,4"

‘vang di peroleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar mengajar
tentang mata pelajaran tertentu. Dalam sistem pendidikannasional
rumusan tujuan pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari

bloom yang secara garis besar yaitu aspek kognitif.

d. Materi pokok
Menurut Hamidah (2014: 51) yang menyatakan bahwa biologi

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang tentu saja




mempunyai sasaran studi yang masih menyangkut alam sekitar beserta

1sinya yang terdiri dari dua macam yaitu makhluk hidup (biotik) dan

biogeokimia. Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika
terjadi perubahan berupa pengurangan fungsi dari komponen atau
hilangnya sebagian komponen yang menyebabkan putusnya rantai
makanan dalam ekosistem di lingkungan itu (Huda 2020: §)
Menurut Huda (2020:8) yang menyatakan bahwa kegiatan
pembangunan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia
sering menimbulkan perubahan lingkungan. Perubahan ini akan




terjadi kerusakan lingkungan yang terkadang dalam taraf yang
sudah mengkawatirkan. Perubahan lingkungan akibat pencemaran
lingkungan saat ini sudah menjadi isu lokal, nasional dan global
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meneyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan yaitu:
1) Penebangan hutan

2) Penambangan liar

3) Pembangunan perumahan

4) Penerapan intensifikasi pertanian
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Gambar 2.1 Kerusakan highungan katena penebangan liar
Sumber; ht/ys //images.app goo gl

b. Perubahan lingkungan karema faktor alam, sadar atau tidak

lingkungan yang kita tempati sebenamya sclalu berubah. Pada
awal pembentukannya bumi sangat panas seehingga udak ada
satupun bentuk keludupan vang berada diwdalamnya.namun
dalam jangka waktu yang sangat lamadan berangsur-angsur
lingkungan  bumi  berbah menjadi  lingkungan  vang
memungkinkan = adanya - bemuk  kehidupan.  Perubahan

lingkungan itu terjadi karena adanya faktor-faktor alam.

Pencemaran lingkungan

Menurut Huda (2020:9) vang menyatakan bahwa
pencemaran adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup.
zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh
proses alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat

tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak

18




dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya
Menurut Huda (2020:9) yang menyatakan bahwa

teruraikan (biodegradabel) dan bahan pencemar yang tidak dapat
terdegradasi (non biodegradabel). Biodegradabel adalah limbah vang
dapat diuraikan atau didekomposisi, baik secara alamiah vang

dilakukan oleh dekomposer (bakteri dan jamur) ataupun yang
disengaja oleh manusia, contohnya adalah limbah rumah tangga,
kotoran hewan, dan daun. Sedangkan nonbiodegradabel adalah
limbah yang tidak dapat diuraikan secara alamiah oleh dekomposer.




Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran dibedakan menjadi:
a.  Pencemaran Air

Pencemaran air yaitu suatu perubahan keadaan di suatu tempat
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sepert 4
3) Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan.

4) Terjadinya erosi yang membawa partikel tanahke perairan.

5) Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap
ikan.

6) Pembuangan limbah peternakan ke sungai

7) Tumpahan minyak karena kebocoran tanker atau ledakan
sumur minyak lepas pantai.




Gambar 2.2 pencemaran air kacena sampah
Sumber: https./images.app.goo.y |

Pencemaran udara

Pencemaran udara didefinisikan sebagai masuknya atau
bercampurnya unsur-unsur berbahaya ke aumoster, yang dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan, gangguan Kesehatan
mapusia, dan pepurunan kualitas: lingkungan. Udara yang
mengandoug  sejumlah oksigen terientu, diperlukan bag
manusia dan makhluk hidup lainnya untuk bertahan hidup.

Menurut Huda (2020: 11) yang menyatakan bahwa
akibat aktifitas perubahan manusia, udara seringkali menurun
kualitasnya. Perubahan kualitas ini dapat berupa perubahan
sifat-sifat fisis maupun sifat-sifat kimiawi. Perubahan kimiawi,
dapat berupa pengurangan maupun penambahan salah satu
komponen kimia vang terkandung dalam udara, yang lazim
dikenal sebagai pencemaran udara. Pencemaran udara dapat

diklasifikasikan kedalam 2 macam, yaitu pencemaran primer
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2) Asap vulkanik dari aktivitas gunung berapi dan asap letusan
gunung berapi yang menebarkan partikelpartikel debu ke
udara. Bahan dan partikel-partikel radioaktif dari bom atom

atau percobaan nuklir yang membebaskan partikelpartikel
debu radioaktif ke udara.
3) Chloro Fluoro Carbon (CFC) yang berasal dari kebocoran

mesin pendingin ruangan, kulkas, AC mobil.




Cambar 2.3 Pencemaran-udara karena aktifitas industn
Sumber: Dlpsilil ; A,

Pencemaran tanah

Menurut Huda (2020: 12) yang menyatakan bahwa
pencemaran darat atau tanah adalah semua keadaan dimana polutan
masuk kednlam lingkungan tanah sehingga menurunkan kualitas
tanah tersebut. Dimana Polutan bisa berupa zat-7af bahan pencemar
baik berupa zat kimia, debu, panas, suara, radiasi, dan
mikroorganisme. Schelum adanya kemajuan teknologi dan industri
manusia hanya membuang sampah dan limbah organik. Sampah
atau limbah tersebut mudah diurai oleh mikroorganisme sehingga
menjadi bahan yang mudah menyatu kembali dengan alam.
Menurut sumbernya, penyebab pencemaran tanah dibagi menjadi 3
golongan vyaitu, limbah domestik, limbah industri dan limbah
pertanian.
1) Limbah domestik. Limbah jenis ini berasal darni pemukiman

penduduk; perdagang-an/pasar/tempat usaha hotel dan lain-
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lain. Kebanyakan limbah domestik merupakan sampah basah
atau organik yang mudah diurai.

2) Limbah industri, vaitu limbah padat hasil buangan industn
berupa padatan, dumpur. bubur vang berasal dari proses
pengolahan Misalnya sisa pengolahan pabrik gula, pulp,
kertas, rayon, plvwood, pengewetan buah,ikan daging dil.

3) Limbab- pertanian, seperft pestisidayang sering digunakan
oleh petam untuk memberantas hama tanaman juga dapat

berakibat buruk terhadap tanaman dan organisme lainnya

Gambar 2.4 pencemaran tanah oleh limbah industri pestisida
Sumber | https Wwaww poosle comimercs

3. Jenis-jenis Limbah

Menurut Huda (2020:13) yang menyatakan bahwa sifat limbah digolongkan

menjadi 5, yaitu;
a. Limbah cair
Limbah cair mengacu pada semua lemak, minyak, lumpur, air pencuci,
\ limbah deterjen, dan air kotor yang telah dibuang. Mereka berbahaya dan

beracun bagi lingkungan kita dan ditemukan di industri maupun rumah

24




tangga. Air limbah, demikian sering disebut, adalah segala limbah yang
ada dalam bentuk cair.
b. Limbah padat

Limbah padat adalah se

/f"uv‘\\\
‘l’ri LEUN /

untuk bisa memisahkan dari sampah kotor lainnya yang bisa
membuatnya rusak.

- Logam dan Kaleng, mudah ditemukan di sekitar kita karena kaleng dan
logam di rumah dipakai untuk wadah makanan dan bahan rumah
tangga dibuat dari keduanya. Sebagian besar logam dapat didaur ulang,
jadi bisa memisahkannya dari sampah lain dan membawanya ke

tempat daur ulang.




¢. Limbah organik
Sampah organik mengacu pada limbah daging, kebun, dan makanan
busuk. Jenis sampah ini banyak ditemukan di rumah-rumah Seiring

waktu, mereka terurai dan berubah menjadi kotoran oleh mikroorganisme.
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mengandung bakteri dan mikroorganisme berbahaya
- Limbah radioaktif: mengandung bahan radioaktif. Pengelolaan limbah
radioaktif berbeda secara signifikan dari limbah lainnya,
Upaya Mengatasi Masalah Lingkungan
Menurut Huda (2020: 19) yang menyatakan bahwa Dalam etika
lingkungan dilakukan agar tercipta keseimbangan antara perkembangan

peradaban manusia dengan pemeliharaan lingkungan. Usa tersebut
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dilakukan dengan konservasi, pengolahan dan daur ulang limbah.

Konservasi adalah usaha untuk melindungi, mengatur, dan memperbaharui

sumber daya alam. Beberapa contoh konservasi lingkungan antara lain:

a. Konservasi sumber daya alam hayati: perlindungan tempat hidup satwa
melalui taman nasiénal,

b. Konservasiianali: reboisasi, pambuatan sengkedan, dan rotasi tanaman.

c. KonServasi hu:mpaam.npmewm

d. Konservasi air: pembuatan waduk.

_Gambar 2.6 pembangkitan listrik tenaga surva
Sumber: news.tridinamika.com

Menurut Huda (2020: 19) yang menyatakana bahwa selama ini aktivitas

manusia telah menimbulkan banyak kerusakan dan pencemaran lingkungan.
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Bahkan para ahli ekologi memperkirakan bahwa kita akan makin banyak
membuat kerusakan dan pencemaran lingkungan yang tidak dapat diperbaiki,
1.

Penanggulangan secara administratif terhadap pencemaran lingkungan
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pabrik atau proyek-proyek industri

d. Pemerintah mengeluarkan buku mutu lingkungan, artinya standar untuk
menentukan mutu suatu lingkungan. Untuk lingkungan air ditentukan
baku mutu air, sedangkan untuk lingkungan udara ditentukan baku
mutu udara.

2. Penanggulangan secara teknologis

Penanggulangan pencemaran lingkungan secara teknologis, misalnya




menggunakan peralatan untuk mengolah sampah atau limbah. Di surabaya
terdapat suatu tempat pembakaran akhir sampah dengan suhu yang sangat
buang asap. Tempat tersebut dinamakan
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masih dpat dimanfaatkan kembali (reuse) baik dengan cara di daur ulang

(recycle) maupun tanpa didaur ulang.

1) Dengan daur Ulang
Limbah-limbah organik tertentu, seperti sampah sayuran, sampah
daun atau sampah ranting dapat dimanfaatkan kembali dengan cara
didaur ulang, misalnya menjadi pupuk kompos. Selain itu, kertas
bekas juga dapat di daur ulang menjadi kertas pembungkus, kertas
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2)

tisu, kertas koran dan kertas tulis.

Tanpa Daur Ulang

Tidak semua limbah organik padat harus didaur ulang terlebih dahulu
sebelum dapat digunakandkembali, Beberapa limbah pada tersebut
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Beberapa limbah anorganik seperti kaleng, alumunium, baja,
pecahan botol, toples, kaca, serta botol gelas dapat dilebur dan
diolah kembali.

. Tanpa Daur Ulang
Beberapa limbah anorganik dapat dimanfaatkan kembali tanpa
melalui proses daur ulang, yaitu dengan dijadikan berang-barang
yang terkadang memiliki harga jual tinggi contohnya botol dan




gelas plastik bekas kemasan air mineral dijadikan mainan anak-
yxngdap;eldijadikanhinm i

Menurut Huda (2020: 23) yang kan bahwa pengelolaan lingkungan

Fagialy
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d. Melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan untuk kepentingan
generasi sekarang dan mendatang

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
menggabungkan referensi dari  penelitian sebelumnya tentang
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Beberapa temuan

penelitian  menunjukkan bahwa dengan menggunakan model




pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) tidak terbukti
adanya pengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa, antara lain:
a, Penelitian Purwanto (2020) yang berjudul “ penerapan model

pembelajaran inkuiri melalili petidekatan kontektual ( Contextual

potivasi dan hasil belajar

digunakan untuk memotivasi siswa dan menjadikan siswa lebih aktif

adalah model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).

¢. Penelitian Mumin (2017) yang berjudul * upaya meningkatakan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning pada subtema perubahan lingkungan” yang
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
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V. Hasil belajar keterampilan pada setiap siklus membuktikan adanya
peningkatan, setiap siklusnya dapat dilihat dari persentase ketuntasan

banyaj yang mencapai KKM.

d. Penelitian Samosir (2018

WA
-

e. Penelitian Fiteriani (2016) yang berjudul * peningkatan hasil belajar IPA
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada siswa kelas V Mi Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gading rejo
Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2015/2016” yang menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA meningkat hasil belajar siswa
kelas V Mi Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gading rejo Kabupaten
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Pringsewu. Hal ini terbukti dengan hasil belajar peserta didik yang
meningkat secara signifikan.
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* Rendahnya aktivitas danhasil belajar biologi siswa kelas X
SMAN 8 Gowa
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aktivitas dan hasil belajar siswa kelas pada materi perubahan lingkungan kelas
X MIPA 3 SMAN 8 Gowa.
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METODE PENELITIAN
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C. Faktor yang diselidiki
Faktor yang diselidiki pada penelitian ini, yaitu capaian aktivitas dan
hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
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D. Prosedur Penelitian

d. Mengadakan observasi tentang proses pembelajaran
e. Mengadakan tes tertulis
f.  Penilaian tes tertulis

3. Pengamatan (observing), yaitu mengamati proses pembelajaran dan menilai
hasil tes sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan
untuk merencanakan tindak lanjut pada sisklus berikutnya

e
1 § X PERPUSTAK LA
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4. Refleksi (reflecting), yaitu menyimpulkan pelaksanaan hasil tindak pada
siklus |

Siklus 11

1. Perencanaan (Planning) terdiri

o TN
i,
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3. Pengamatan (observing jaran dan menilai
hasil tes sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan
untuk merencanakan tindak lanjut pada sisklus berikutnya

4. Refeksi (reflecting), yaitu menyimpulkan pelaksanaan hasil tindak pada

siklus [

Dalam penelitian kuantitatif, teknik deskriptif digunakan sebagai desain
tindakan. Hal ini didasarkan pada permasalahan yang perlu diatasi guna
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran perubahan




lingkungan. Penelitian deskripiif ini melalui beberapa tahapan. Siklus

penelitian deskriptif dibagi menjadi empat tahap: perencanaan, penerapan




E. Instrumen Penelitian
Adapun Instrumen penelitian yang digunakan yaitu :
1. Tes

Instrumen ini digunakan untuk. mengukur pencapaian hasil belajar

Biologi pada materi p
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proses kegiatan belajar mengajar di kelas.
F. Teknik Pengumpulan Data
‘Adapun teknik pengumpulan data yaitu:
1. Tes
Tes merupakan pertanyaan atau latthan vang diberikan setelah
pembelajaran atau di akhir pembelajaran untuk mengukur hasil
pengetahuan yang didapatkan oleh siswa melalui soal objektif berupa 30




butir soal dengan tingkat kogmtif mulai dan Cl (Mengingat), C2
(Memahami), C3 (Mengaplikasikan), C4 (Menganalisis) dan C5
(Mengevaluasi) pada materi perubahan lingkungan

2. Non Test

a. Observasi

Observasi
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(Margono, 2014:35), Data kuantitatif adalah data hasil belajar siswa sebelum

tindakaan yaitu data vang diperoleh dari guru dan data setelah tindakan siklus
I dan siklus 1I kelas dengan menggunakan instrumen tes. Hasil belajar
klasikal dihitung dengan menggunakan rumus:

—ZX
X= N

X = Nilai rata-rata skor hasil belajar




X = jumlah skor hasil belajar
N = Jumlah seluruh siswa
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan rumus:
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Hal ini sesuai dengan penelitian Setyowati (2017) mengatakan bahwa dalam
penelitian tindakan kelas, indikator keberhasilan tindakan secara klasikal 75%
dari jumlah siswa harus mencapai KKM yang ditetapkan

Adapun kriteria yang yang digunakan untuk mengungkapkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan sesuai
dengan kriteria standar ketetapan Departemen pendidikan nasional.




Tabel 3.2 Kriteria Keaktifan Siswa

Persentasi (%) Kritieria
75-100 Sangat aktif
50-75 Akufl

Nilai Hasil Belajar Kategori
0-74 Tidak Tuntas
75-100 Tuntas

Sumber : SMAN 8 Gowa




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMAN 8 Gowa tepatnya di

yang telah direncanakan,
Urutan pelaksanaan tindakan kelas ini yaitu:
1) Pertemuan Pertama (Senin, 14 Maret 2022)
Pada pertemuan pertama dilakukan tindakan pemberian
salam oleh peneliti, kemudian melaksanakan absensi dalam kelas
lalu setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan mengevaluasi hasil

belajar siswa dan mengamati perkembangan pada semngat belajar




siswa, peneliti melakukan tindakan apersepsi terlebih dahulu
kepada siswa yang bertujuan untuk memberikan gambaran materi
vang akan dibawakan dengan melontarkan pertanyaan yang
berkaitan seputar perubahan lingkungan. contohnya, Apakah kalian

sering

menjumpai
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telah disampaikan dan memberikan bimbingan untuk contoh materi

yang akan dikonsentrasikan pada pertemuan berikutnya, Setelah itu
peneliti menutup pertemuan dengan salam.

2) Pertemuan kedua (Kamis, 17 Maret 2022)

Pada pertemuan berikutnya, seperti sebelumnya, peneliti membuka
pembelajaran dengan salam, kemudian mengabsen siswa. Peneliti

melanjutkan pembelajaran seperti biasanya. Untuk mengetahui




bagaimana siswa dapat menafsirkan materi yang telah
disampaikan, peneliti memberikan beberapa pertanyanaan kepada
siswa terkait materi yang diberikan dan juga memberikan apersepsi
materi yang akan dipelajari, apakah

I jenis pencemaran lingkungan?

gambaran yang terkait denga
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peneliti meminta salah satu siswa untuk menyelesaikan materi yang
diberikan. telah disampaikan dan memberikan arahan untuk contoh
materi yang akan dibawakan pada pertemuan berikutnya, Setelah
itu peneliti menutup pertemuan dengan salam.

3) Pertemuan Ketiga (Senin 28 Maret 2022)

Peneliti membuka dengan mengucapkan salam dan mengabsen

siswa. setelah itu peneliti mengatur tempat duduk siswa kemudian




peneliti menjelaskan tata tertib selama proses pembelajaran
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Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA 3 SMAN

8 Gowa
Statistik Nilai statistik
Subjek 20
Skor ideal 100
Skor tertinggi 80
Skor terendah 40
Rentang skor 40
Skor rata-rata 62.6

(Sumber Peneliti, 2022)




Dari data hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan skor rata-
rata 62,6 skor terendah yang didapat siswa 40 dan skor tertinggi 80 dengan

skor idealnya 100 dengan rentang skor 40 ini menunjukkan kemampuan

para peserta didik masih

4 pelajaran biologi
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Adapun skor hasil belajar siswa SMAN 8 Gowa dihasilkan bahwa
hanya terdapat 7 siswa atau setara dengan 35% dari keseluruhan siswa yang
mencapai kategori cukup, serta diperoleh sebanyak 13 siswa atau setara
dengan 65% dari keseluruhan siswa yang masuk kategori kurang. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan




Tabel 4.4 Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus
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pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) proses pembelajaran
berlangsung kurang aktif dikarenakan siswa masih kurang termotivitasi dan
jenuh saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari kriteria
keaktifan siswa yaitu 4,0

Pertemuan kedua peneliti menyampaikan materi tentang dampak-
dampak pencemaran lingkungan serta solusi untuk mengatasi dampak. Saat
proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa berlangsung aktif dimana
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perhatian siswa mulai tertuju dan fokus terhadap materi yang telah dibagikan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa 6 yang masuk dalam
Pertemuan ketiga adalah pelaksanaan tes siklus 1. Didapati bahwa

beberapa dari  peserta didi uki_can ketidaksiapan dalam
menghadapi tes yang - kn berpendapat bahwa
waktu belaj ’ﬁ U '_i =serta didik berakibat
Ab 1 4 L\
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2. Siklus 2
a. Tahap perencanaan (Planning)
e Penelitit membuka ruang diskusi bersama guru bidang mengenai
perencanaa tindakan yang akan dilaksanakan pada Siklus 1
e Rancangan RPP dari peneliti akan didiskusikan bersama dengan guru
b. Tindakan (Acting)
Pelaksanaan tindakan siklus I mencakup 3 kali pertemuan dan

diberikan waktu sebanyak 2x45 menit yang telah disesuaikan dengan




skenario pembelajaran. Urutan pelaksanaan tindakan kelas ini vaitu:

1) Pertemuan pertama (Kamis, 31 maret 2022)

Proses pembelajarn pada pertemuan kali imi dimulai dengan

membagikan LKS kepada sestiap kelompok untuk kemudian
diberikan tugas dan akan dikerjakan oleh masing- masing
kelompok sampai penelitt meminta tugas yang diberikan untuk
dipresentasikan oleh masing-masing perwakilan kelompok.
Sebelum pembelajaran usai  dan ditutup. peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanvaan tentang mateni yang telah diajarkan dan untuk




mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang
diberikan. kemudian, pada saat itu, peneliti meminta salah satu
siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu materi yang
telah disampaikan dan memberikan bimbingan untuk contoh materi

vang akan dikonsentrasikan pada pertemuan berikutnya, Setelah itu
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Sebelum pembelajaran usai dan ditutup, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang materi
vang telah diajarkan dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka
terhadap materi yang diberikan. kemudian, pada saat itu, peneliti
meminta salah satu siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu
materi vang telah disampaikan dan memberikan bimbingan untuk
contoh materi yang akan dikonsentrasikan pada pertemuan berikutnya,




Setelah itu peneliti menutup pertemuan dengan salam.

3). Pertemuan ketiga (Kamis, 14 April 2022)

Peneliti kembali membukan sesi pembelajaran dengan

didik. Kemudian pada siklus berikutnya (siklus 2) tindakan
penerapan model mulai memasuki materi-materi inti serta penerapan
model CTL (contextual teaching  and learning) dilakukan
sepenuhnya pada peserta didik. Dengan demikian dihasilkan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar dari peseria didik dan

didapati pula peningkatan minat belajar pada mata pelajaran biologi.




¢. Observasi dan Evaluasi
® Observer mengamati dan mengisi lembar observasi guru dan
lembar observasi siswa

® Pelaksanaan siklus I1 dilakukan 2 kali pertemuan penyajian
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Skor Idel

Skor Tert]'ng_gi

Skor Terendah

Rentang Skor 23
Skor Rata-Rata 82,6

(Sumber Peneliti, 2022)

Data hasil belajar siswa pada siklus 1 menunjukkan skor rata-rata
82,6 Skor terendah vang dicapai siswa 70 dengan skor tertinggi 93 dan
skor idealnya 100. Dengan rentang skor 23 ini menunjukkan kemampuan

siswa cukup bervariasi.




Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar

Siswa Pada Siklus 1T
No. Skor Kategori Frekuensi Persentas
e (%)
1 93-100 2 10
2 83-92 10 50
3 75-83 20
4 20

.....
ciaanei A ke

(Sumber S 8 Gowa)
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan

belajar sebesar 90% atau 18 dari 20 siswa termasuk dalam kategori tuntas
dan persentase 10% atau 2 dari 20 siswa termasuk dalam kategori tidak
tuntas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada
siswa kelas X MIPA 3 mengalami peningkatan dan dapat dinyatakan
bahwa model pembelajaran Contektual Teaching And Learning (CTL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMAN 8 Gowa.
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d. Refleksi
Pada siklus 11 di pertemuan pertama pemateri menyampaikan materi
mengenai jenis-jenis limbah dengan menerapkan model pembelajaran CTL

(Contextual Teaching and Learning) proses pembelajaran berlangsung aktif.
Hal ini dapat dilihat dan hasil obséevasi aktivitas siswa 7.6 yang masuk

dalam kategori aktif /\

lf : A
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tidak perlu dilakukan tahap selanjutnya
B. Pembahasan
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dilaksanakan dalam 2 siklus serta setiap
siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan pemberian materi dan 1 kali
pertemuan untuk tes dan angket aktivitas yang dilakukan di akhir siklus
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guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 8 Gowa

pada materi perubahan lingkungan
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran

menungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya

Penelitian yang dilakukan pada siklus 1, di pertemuan pertama
terdapat beberapa kendala dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Adapun kendalanya yaitu saat pembagian kelompok
laki-laki tidak mau bergabung dengan perempuan serta siswa masih

kurang termotivasi dan jenuh saat proses pembelajaran
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Melalui model pembelajaran Contextual 1eaching and Learning
(CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa dituntut

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk

berpikir kritis dan bisa bekerja sama antara kelompok serta dapat

st atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Schingga pada
saat proses pembelajaran siswa lebih aktf menanggapi dan bertanya
terhadap kelompok yang presentasi hal ini dilihat dari hasil observasi
aktivitas siswa dengan rata-rata 7,6 Pada pertemuan kedua peneliti
menyampaikan kepada siswa yang lain agar saling memotivasi teman
sebangkunya sehingga bersama-sama lebih aktif serta jika ada siswa yang

didapati bermain-main bersama temannya dan menggangu proses




pembelajaran maka siswa tersebut akan mendapat sanksi dan
juga diharapkan siswan tidak lebih fokus pada hal yang lain. Sehingga
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schingga apa yang dipelajari tidak diserap dengan sempurna, namun
tetap mengikuti tes dengan tertib dan antusias. Setelah pelaksanaan tes
siklus I, peneliti memperlihatkan hasil tes siklus | serta menyampaikan
motivasi kepada siswa bahwa jika bisa mengerjakan soal-soal di siklus I
ini maka pasti bisa mengerjakan soal-soal di siklus Il dan juga pasti
mendapatkan nilai yang memuaskan serta tidak lupa menekankan agar

siswa lebih giat lagi belajar dirumah sehingga apa yang sudah dipelajari
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di sekolah dapat dimengerti atau dimengerti dengan mudah schingga
pada saat mengerjakan soal tidak bingung lagi dalam menjawab soal-

soal yang berikan. Hal inilah yang membuat hasil belajar siswa di siklus
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membuktikan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
perubahan lingkungan kelas X MIPA 3 SMA Negeri 8 gowa
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4, Didapati peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dimana
yang awalnya siswa tidak terlihat fokus dala pembelajaran kemudian
menjadi begitu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karenakan
penerapan model pembelajaran CTL yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
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mengajukan  beberapa saran dan upaya meningkatkan mutu
pendidikan antara lain:

I. Kepada guru khususnya guru bidang studi biologi tingkat SMA
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